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ISOLASI DAN KARAKTERISASI FUNGI FITOPATOGEN PADA TIGA
VARIETAS BENIH PADI DI KECAMATAN SUNGAI MANDAU
KABUPATEN SIAK

Roziah (11782201836)
Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Yusmar Mahmud

INTISARI

Salah satu penyebab penyakit pada benih padi adalah fungi fitopatogen.
Penyakit akan timbul apabila fungi fitopatogen berhubungan dengan jaringan
tanaman yang hidup di dalamnya, sehingga perlu dilakukan penyelesaian dengan
cara mengamati keberadaan fungi fitopatogen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisolasi dan mengidentifikasi fungi fitopatogen pada tiga varietas benih padi
di Kecamatan Sungai Mandau, Kabupaten Siak. Metode penelitian adalah metode
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret-April 2021 di
Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas
Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Parameter yang diamati yaitu isolat dan populasi fungi; karakteristik makroskopis
dan mikroskopis, genus fungi; dan patogenitas fungi. Hasil penelitian didapatkan
sebanyak 6 isolat dengan populasi 1,5x10* — 5,00x10* CFU/g sampel; seluruh
isolat memiliki karakteristik makroskopis dan mikroskopis berbeda. Isolat yang
diperoleh teridentifikasi sebagai Aspergillus, Curvularia, Mucor, Cercospora,
Colletotrichum, Rhizoctonia, dan bersifat patogen terhadap benih padi.

Kata kunci : benih, fitopatogen, fungi, padi



ISOLATION AND CHARACTERIZATION OF PHYTOPATHOGEN FUNGI
IN THREE VARIETIES OF PADDY SEEDS IN SUNGAI MANDAU
SUBDISTRICT, SIAK REGENCY

Roziah (11782201836)
Under the guidance of Syukria Ikhsan Zam and Yusmar Mahmud

ABSTRACT

One of the causes of disease in rice seeds is phytopathogen fungi. Disease will
arise if phytopathogen fungi are related to the tissues of plants that live in them,so
itis necessary to solve by observing the presence of phytopathogen fungi. This
study aims to isolate and identify phytopathogen fungi in three varieties of rice
seeds in Mandau River Subdistrict, Siak Regency. The Research methods is a
descriptive method. This research was conducted in March-April 2021 at the
Laboratory of Pathology, Entomology, Microbiology and Soil Sciences of the
Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic University Sultan Syarif
Kasim Riau. The observed parameters are isolates and populations of fungi
macroscopic and microscopic characteristics, genus of fungi; and pathogenity of
fungi. The results of the research obtained as many as 6 isolates with a population
of 1,5%10* — 5,00x10* CFU / g sample; all isolates have different macroscopic
and microscopic characteristics. The isolates obtained were identified as
Aspergillus, Curvularia, Mucor, Cercospora, Colletotrichum, Rhizoctonia, and
are pathogenic to paddy seeds.

Keywords: fungi, phytopathogen, rice, seed
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditas pangan utama
yang menjadi prioritas pemerintah karena merupakan bahan pangan pokok
sebagian besar penduduk Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Riau
(2018), besarnya produksi padi di Provinsi Riau tahun 2018 sebesar 365,3 ribu ton
gabah kering giling (GKG). Empat kabupaten dengan produksi GKG tertinggi
terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir (109,90 ribu ton), Rokan Hilir (69,60 ribu
ton), Kuantan Sengingi (45,60 ribu ton), dan Kabupaten Siak (31,54 ribu ton).

Produksi padi dua tahun terakhir di Provinsi Riau mengalami penurunan.
Tiga Kabupaten dengan produksi padi tertinggi pada tahun 2018 mengalami
penurunan produksi pada tahun 2019, salah satu Kabupaten yang mengalami
penurunan produksi adalah Kabupaten Siak. Produksi padi 2019 diperkirakan
sebanyak 230,87 ribu ton GKG mengalami penurunan sebanyak 35-50 ribu ton
atau 13,33% dibandingkan tahun 2018 (BPS Provinsi Riau, 2019). Menurut petani
salah satu faktor utama penyebab penurunan produksi padi adalah serangan
patogen penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme terutama fungi patogen.

Penyakit akan timbul apabila fungi patogen berhubungan dengan jaringan
tanaman yang hidup dan berkembang didalamnya. Fungi patogen dalam tubuh
tanaman mengeluarkan enzim dan toksin yang dapat menimbulkan penyakit
(Rahayu., 2015). Fungi patogen dapat menyerang benih, terutama benih
dipenyimpanan. Benih menjadi sasaran fungi patogen karena kaya akan sumber
nutrisi seperti karbohidrat, protein, dan lemak. Oleh karena itu, fungi patogen
dapat memanfaatkan benih sebagai sumber nutrisi dengan cara menginfeksi benih
(Hanif dan Susanti., 2019).

Umumnya fungi patogen yang menyerang benih diantaranya adalah
Fusarium sp., Pythium sp., dan Phomopsis sp. (Chailani dan Djauhari., 2012).
Risnawaty dkk. (2012) menyebutkan bahwa fungi yang berasosiasi dengan benih
padi tidak hanya fungi yang terbawa benih dari lapangan tetapi juga fungi dari
gudang, seperti Aspergillus, Penicillium, Rhizopus dan Mucor yang keempatnya
merupakan fungi parasit fakultatif. Fungi tersebut akan mengkontaminasi benih

ketika disimpan di gudang. Kerusakan yang ditimbulkan oleh fungi ialah



timbulnya racun-racun fungi, turunnya nilai gizi benih, turunnya berat benih dan
kecambah.

Salah satu penyakit yang menyerang tanaman padi di Kabupaten Siak
adalah penyakit blast yang disebabkan oleh fungi patogen. Akibatnya, gabah padi
yang dipanen isinya banyak yang kosong atau gabah tidak terisi penuh serta rusak
fisik sehingga menurunkan produksi padi di Kabupaten Siak. Penyakit blast
disebabkan oleh fungi Pyricularia grisea. Di Indonesia, penyakit blast sudah
menyebar hampir disemua sentra produksi padi (Sudir dkk., 2013). Fungi patogen
Pyricularia grisea mampu menyerang padi pada berbagai stadia pertumbuhan dari
benih sampai fase pertumbuhan malai. Winarni (2013) menyatakan penyakit blast
dapat muncul karena benih yang digunakan adalah benih yang tidak sehat,
sehingga mengganggu perkecambahan dan pertumbuhan tanaman, yang kemudian
dapat menurunkan kualitas dan kuantitas produksi.

Kesehatan benih mutlak diperlukan baik secara fisiologi maupun patologi,
sebab benih dapat menjadi agensia pembawa penyakit tanaman. Benih yang
membawa penyakit akan menyebabkan masalah serius, seperti menurunnya daya
kecambah benih, kematian pada fase pembibitan, dan meningkatkan
perkembangan penyakit pada fase tanaman tua. Benih yang telah terinfeksi pada
saat disemaikan, pertumbuhan tanaman padi tidak merata sehingga ketika di
pindahkan ke lapangan, tanaman menunjukkan gejala penyakit seperti kerdil,
karat daun, dan patah pada malai padi. Benih yang telah terinfeksi patogen tidak
hanya menghambat pertumbuhan tanaman namun dapat pula menyebabkan
keracunan (Amteme dan Tefa., 2018). Dampak lain yang dirasakan oleh petani
adalah kerugian secara ekonomi, karena biaya perawatan dan tenaga kerja menjadi
lebih besar serta berkurangnya hasil produksi (Ramdan dan Kalsum., 2017).

Salah satu cara untuk menanggulangi permasalahan tersebut adalah
melakukan pencegahan pada benih sebelum ditanam di lapangan, menyediakan
benih yang bermutu dan terbebas dari penyakit (Saylendra, 2010). Oleh karena
itu, mengetahui jenis fungi patogen yang menginfeksi benih dan pemeriksaan
kualitas benih terhadap penyakit perlu dilakukan. Sedikitnya informasi tentang
jenis fungi patogen yang menginfeksi beberapa benih padi di Kecamatan Sungai
Mandau Kabupaten Siak, khususnya Varietas Ciherang, Varietas Logawa dan



Varietas Inpara Wangi. Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah melakukan
penelitian yang berjudul “Isolasi dan Karakterisasi Fungi Fitopatogen pada

Tiga Varietas Benih Padi di Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Siak*

1.2.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi fungi
fitopatogen pada tiga varietas benih padi di Kecamatan Sungai Mandau,
Kabupaten Siak.

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait jenis fungi
fitopatogen yang menginfeksi tiga varietas benih padi di Kecamatan Sungai
Mandau, Kabupaten Siak.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Lokasi Pengambilan Sampel
2.1.1. Gambaran Umum Kabupaten Siak

Kabupaten Siak memiliki luas 8.556,09 Km? atau 9,74% dari total luas
wilayah Provinsi Riau. Kabupaten ini merupakan kabupaten terluas ke-6 di
Provinsi Riau. Secara geografis Kabupaten Siak terletak di antara 1°16’30”’LU-
0°20°49°LU dan 100°54°21’BT—102°10’59"’BT, yang sebagian besar terdiri
dari daratan dan sebagian kecil terdiri dari perbukitan yang terletak di bagian barat
daya. Berdasarkan letak astronomis, seluruh Kabupaten Siak bila dilihat dari iklim
matahari, seluruhnya terletak di daerah tropis, sehingga iklim yang berlaku di
daerah ini juga iklim tropis dengan suhu udara berkisar antara 25°C sampai 37°C
dan kelembapan udara 88,9% per bulan. Potensi pertanian tanaman pangan di
Kabupaten Siak adalah sebesar 8.491 Ha atau 1,0% dari luas wilayah kabupaten
tersebut. Pusat-pusat pengembangan budidaya pertanian tanaman pangan
diarahkan di Kecamatan Bunga Raya, Sabak Auh, Sungai Apit dan Kecamatan
Sungai Mandau (Profil Daerah Kabupaten Siak., 2013).

2.1.2. Gambaran Umum Kecamatan Sungai Mandau

Sungai Mandau adalah sebuah kecamatan yang terletak di Kabupaten
Siak. Kecamatan ini memiliki luas 1.407,14 km?. Pusat pemerintahan Kecamatan
Sungai Mandau berada di Desa Muara Kelantan yang berjarak +80 Km dari pusat
pemerintah yaitu Kota Siak. Perjalanan ke Kota Siak dapat ditempuh melalui jalan
sungai dan darat. Kecamatan Sungai Mandau memiliki 9 desa yaitu Desa Lubuk
Umbut, Sungai Selodang, Teluk Lancang, Olak, Muara Kelantan, Lubuk Jering,
Muara Bungkal, Bencah Umbai, dan Tasik Betung. Kecamatan ini merupakan
daerah dengan tingkat kepadatan penduduk terkecil 4 jiwa/Km?2. Tingkat
kesuburan tanah di Kecamatan Sungai Mandau secara umum adalah sedang,
dengan sebagian besar lahan pertanian digunakan untuk persawahan dan
perkebunan. Topografi Kecamatan Sungai Mandau secara umum adalah datar
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Siak., 2019).



2.1.3. Taman Teknologi Pertanian Siak

Taman Teknologi Pertanian (TTP) berlokasi di Desa Muara Kelantan,
Kecamatan Sungai Mandau, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. TTP dibangun oleh
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Riau untuk pembenihan padi,
hortikultura, buah-buahan dan itik. TTP ini mengembangkan bibit-bibit lokal
unggulan, antara lain padi dari Balai Besar Padi Sukamandi dan buah-buahan dari
Balai Penelitian Buah Sumatera Barat. BPTP Riau melalui TTP yang terletak di
Kabupaten Siak Kecamatan Sungai Mandau telah melakukan pendekatan
pembinaan kelembagaan tani dalam kawasan hamparan TTP Siak. Luaran dari
kegiatan TTP antara lain adalah meningkatkan produktivitas usaha tani dan
pendapatan usaha tani melalui pemantapan kelembagaan tani di wilayah tersebut,
dengan cara menghasilkan benih padi unggul dengan varietas terbaik
(Balitbangtan., 2016).

2.2.  Tinjauan Umum Padi

Padi merupakan tanaman semusim yang hasilnya sangat penting bagi
kebutuhan pokok masyarakat di Indonesia. Padi berasal dari dua benua yaitu Asia
dan Afrika yang beriklim tropis dan subtropis. Padi memiliki lebih kurang 25
spesies, di Indonesia tanaman padi yang banyak dikenal adalah Oryza sativa
dengan dua sub-spesies yaitu indica (padi bulu) dan japonica (padi cere). Menurut
Hadi (2013) padi dalam sistematika tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut:
Kerajaan: Plantae; Divisi: Spermatophyta; Anak divisi: Angiospermae; Kelas:
Monocotyledoneae; Bangsa: Poales; Suku: Poaceae; Marga: Oryza; Jenis: O.
sativa L. Padi dapat tumbuh dalam iklim yang beragam, tumbuh di daerah tropis
dan subtropis pada 45°LU dan 45°LS dengan cuaca panas dan kelembaban tinggi
dengan musim hujan empat bulan. Rata-rata curah hujan yang baik adalah 200
mm/bulan atau 1500 — 2000 mm/tahun (Norsalis., 2011).

Padi memiliki daun yang tumbuh pada batang dalam susunan yang
berselang-seling, satu daun pada tiap buku. Tiap daun terdiri atas helai daun,
pelepah daun yang membungkus ruas, telinga daun, dan lidah daun. Akar tanaman
padi termasuk golongan akar serabut. Akar primer tumbuh sewaktu berkecambah
bersama akar-akar lain, sedangkan yang muncul dari dekat bagian buku skutellum

disebut akar seminar (Asmarani., 2017). Bunga padi secara keseluruhan disebut



malai. Tiap unit bunga terdiri atas tangkai, bakal buah, lemma, palea, putik, dan
benang sari serta beberapa organ lainnya yang bersifat inferior. Bunga padi yang
sudah mengalami vertilisasi kemudian akan membentuk gabah. Gabah terdiri atas
biji yang terbungkus oleh sekam (Makarim dan Suhartatik., 2009). Morfologi padi
dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Morfologi Padi

2.3. Varietas Padi
2.3.1. Padi Varietas Ciherang

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh BBPADI (2010) padi Ciherang
merupakan padi unggul yang termasuk dalam padi indica. Padi ini merupakan
kelompok padi sawah yang sangat cocok ditanam di lahan sawah irigasi dataran
rendah. Padi ini dapat ditanam pada musim hujan dan kemarau dengan ketinggian
di bawah 500 m dari permukaan laut (m dpl). Ciherang merupakan hasil
persilangan antara varietas padi IR64 dengan varietas lain yaitu IR18349-53-1-3-
1-3/3 dan IR19661-131-3-13 varietas ini memiliki hasil rata-rata 5—7 ton/ha, umur
tanaman mencapai 116—125 hari, tinggi tanaman 107—115 cm, bentuk gabah
panjang ramping dengan warna kuning bersih, dan memiliki kadar amilosa
sebesar 23% (Gambar 2.2.). Tanaman ini tahan terhadap hama wereng batang
coklat biotipe 2 dan 3, tahan terhadap penyakit hawar daun bakteri patotipe 111 dan
IV (BBPADI, 2019).



CIHERANG

Gambar 2.2. Varietas Ciherang

2.3.2. Padi Varietas Logawa

Varietas Logawa merupakan kelompok padi sawah yang baik ditanam di
lahan sawah dataran rendah dengan ketinggian di bawah 500 m dpl. Varietas
Logawa merupakan hasil persilangan antara Varietas Cisadane dengan
Bogowonto yang kemudian disilangkan kembali dengan Varietas Cisadane
(Gambar 2.3.). Logawa memiliki potensi hasil 7,5 ton/ha dengan rata-rata hasil
6,8 ton/ha. Umur varietas ini mencapai 110—120 hari dengan tinggi tanaman 81—
94 cm, dan memiliki kandungan amilosa sebesar 26%. Varietas Logawa tahan
terhadap wereng coklat biotipe 2 dan tahan terhadap penyakit hawar daun bakteri
strain Il (BPTP Kalimantan Selatan., 2011).

Gambar 2.3. Varietas Logawa

2.3.3. Padi Varietas Inpara Wangi

Padi Varietas Inpara merupakan kelompok varietas unggul padi rawa.
Varietas padi unggul berada satu tingkat dibawah varietas hibrida, varietas ini
dapat ditanam berkali-kali dengan kualitas yang sama. Artinya, hasil panen dari

varietas padi unggul bisa dijadikan benih (Gambar 2.4.).



Gambar 2.4. Varietas Inpara Wangi
Varietas ini memiliki potensi hasil 7,6 ton/nha GKG dengan rata-rata hasil
4,7 ton/ha GKG, umur tanaman £135 hari, tinggi tanaman 94 cm, bentuk gabah
ramping, warna gabah kuning dan memiliki kadar amilosa 29%. Agak tahan
terhadap wereng coklat biotipe 3 dan tahan terhadap penyakit hawar daun bakteri
patotipe IV dan patotipe VIII, serta toleran rendaman selama 14 hari pada fase

vegetatif (Balai Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan., 2016).

2.4.  Fungi Patogen pada Benih Padi

Fungi yang dapat menyebabkan patogen penyakit pada tanaman sering
disebut sebagai fungi patogen. Penyakit akan timbul apabila fungi patogen
berhubungan dengan jaringan tanaman yang hidup dan berkembang di dalamnya.
Fungi patogen dalam tubuh tanaman mengeluarkan enzim dan toksin yang dapat
menimbulkan penyakit (Rahayu., 2015). Benih juga merupakan salah satu alat
penularan patogen tanaman (Yuktika dkk., 2014).

Fungi yang menginfeksi benih padi secara langsung dapat mempengaruhi
kehilangan daya hidup maupun daya tumbuh atau mendorong pada penurunan
viabilitas dan vigor benih. Hal ini disebabkan rusaknya pada bagian penting benih
diantaranya kotiledon, embrio axis, dan radikula yang merupakan sumber nutrisi
patogen. Secara umum fungi yang ditemukan pada benih padi dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu fungi yang terbawa dari lapang dan fungi yang
menyerang ketika benih di penyimpanan. Fungi yang terbawa dari lapang yaitu
dari marga Cercospora, Colletotrichum, Curvularia, sedangkan fungi di
penyimpanan yang sering ditemukan menyerang benih padi yaitu dari marga

Aspergillus, Mucor, Rhizopus. Beberapa marga fungi tersebut dapat menghasilkan



mikotoksin dalam biji-bijian yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan hewan
(Ramdan dan Kalsum., 2017).

Fungi yang berasosiasi dengan benih padi tidak hanya fungi yang terbawa
dari lapang tetapi terdapat juga fungi yang terdapat dalam penyimpanan seperti
Aspergillus, Penicillium, Rhizopus dan Mucor semuanya adalah fungi saprofit
yang bukan terbawa dari lapang (Yuktika dkk., 2014). Aspergillus, Rhizopus, dan
Mucor hampir selalu ditemukan pada benih karena fungi tersebut adalah parasit
fakultatif yang lebih dikenal dengan nama fungi gudang, karena selalu ditemukan
pada benih yang mengalami proses penyimpanan. Hal ini diduga karena benih
padi telah mengalami proses penyimpanan, sehingga mempengaruhi kondisi
kesehatan benih. Terlebih lagi keberadaan fungi jenis Aspergillus, Penicillium,

dan Rhizopus meningkat selama penyimpanan benih (Masniawati., 2013).

Gambar 2.5. Koloni dan Konidia Aspergillus; (a) Koloni Aspergillus,
(b) Konidia Aspergillus.

Aspergillus merupakan fungi fakultatif atau fungi gudang. Fungi ini
menginfeksi benih dengan kadar air 13—18% serta suhu dan kelembaban berkisar
antara 20—30°C (Gambar 2.5.). Kondisi tempat penyimpanan benih yang kurang
efektif dapat menyebabkan kelembaban yang tinggi disekitar tempat
penyimpanan, hal ini menjadi salah satu peluang bagi fungi untuk menginfeksi
benih (Amteme dan Tefa., 2018). Fungi ini biasanya terbawa oleh benih padi dari
lapangan, Aspergillus menyebabkan penurunan perkecambahan akibat buruknya
viabilitas benih. Menurut Widajati dkk. (2013), Aspergillus mengakibatkan
perubahan warna benih yang menandakan penurunan kualitas benih. Fungi ini

menghasilkan mikotoksin yang bersifat karsinogenik.



Colletotrichum dan Cercospora, kedua fungi ini menyerang benih padi.
Colletotrichum destructivum dapat menyebabkan penyakit semai. Benih yang
terserang Colletotrichum akan memperlihatkan tanda berupa aservulus dengan
seta pada permukaan benih, sedangkan Cercospora kikuchi biasanya menyerang
di persemaian. Pythium dapat menyebabkan penyakit rebah semai yang dicirikan
tanaman akan busuk sebelum muncul di tanah atau pangkal akar dan batang semai
yang sudah muncul dari permukaan tanah membusuk. Pythium dapat bertahan di
dalam tanah bertahun-tahun, karena itu infeksi fungi ini biasanya terjadi ketika
tanaman sudah ditanam (Semangun., 2008). Drechslera merupaka fungi yang
dapat menyerang bulir, akar, dan semai. Kehilangan hasil yang diakibatkan oleh
fungi ini telah dilaporkan menyebabkan kerugian sangat besar pada hasil biji-
bijian hingga mencapai 90% terutama ketika fase pertumbuhan daun (Sunder
et.al., 2014).

Rhizoctonia merupakan patogen tular tanah yang menyebabkan kerugian besar
pada petani. Rhizoctonia memiliki ciri-ciri tidak membentuk konidia, hifa muda
tidak bewarna, hifa dewasa bewarna putih, hingga coklat kehitaman, dan hifa
memiliki septa. Rhizoctonia menyebabkan penyakit hawar pelepah daun pada
tanaman padi, pada pelepah daun padi bercak hawar berbentuk lonjong bewarna
kuning hingga coklat muda dan pada pangkal pelepah bewarna kehijaun.
Pengendalian alternatif untuk mengendalikan Rhizoctonia dengan memanfaatkan
agen pengendalian hayati yang lebih ramah lingkungan (Papuangan, 2009).
Penicillium bersifat saprofit dapat merusak hasil-hasil pertanian dalam
penyimpanan. Kerusakan yang disebabkan oleh fungi Penicillium ialah, turunnya
nilai gizi benih, turunnya berat benih dan kecambah. Fungi penyimpanan seperti
Penicillium dan Aspergillus biasanya ada diudara dalam jumlah banyak atau
mengendap dalam permukaan benda-benda yang terdapat di dalam tempat
penyimpanan benih (Yuktika dkk., 2014). Pada umumnya di antara fungi-fungi
benih yang banyak adalah dari marga Aspergillus dan Penicillium, keduanya
adalah fungi pada penyimpanan yang tidak dapat menyebabkan penyakit pada
semai tapi cenderung merusak benih (Semangun., 2008).

Fusarium menimbulkan busuk pada benih yang berbeda dan gejala infeksi
bibit. Gejala pertama penyakit ini terjadi sesaat setelah pembungaan. Malai yang
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terserang tampak prematur dan memutih seiring dengan berkembangnya patogen
dan menyebar di antara biji. Biji yang terinfeksi tertutupi oleh miselia dari fungi
pada bagian permukaanya sehingga malai bewarna putih. Penyakit hawar malai
Fusarium adalah penyakit yang paling merusak diseluruh dunia. Serangan yang
berat dapat menurunkan hasil hingga 50% dan menurunkan kualitas biji secara
nyata (Prescott et.al., 2012). Karakteristik mikroskopis Aspergillus, Penicillium,

Curvularia, Mucor dan Rhizopus dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Gambar 2.6. Karakteristik Mikroskopis Fungi Fitopatogen (a) Aspergillus
(b) Penicillium (c) Curvularia (d) Mucor (e) Rhizopus
(Campbell, C.K. et al., 2013)
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M. MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi,
Mikrobiologi dan Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Taman Teknologi Pertanian (TTP)
Kecamatan Sungai Mandau, Kabupaten Siak. Penelitian ini dilakukan selama 2
Bulan Maret sampai April 2021.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi varietas
Ciherang, varietas Logawa, varietas Inpara Wangi, medium potato dextrose agar
(PDA), alkohol 70%, akuades, spiritus, NaOClI 1 %, NaCl fisiologis,
chloramphenicol. Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain mikroskop
binokuler, presto, inkubator, timbangan analitik, Jarum Ose, pinset, spatula,
Cawan Petri, Labu Erlenmeyer, kaca objek, kaca penutup, pipet tetes, Lampu
Bunsen, hot plate, magnetic stirrer, cool box, laminar air flow (LAF), aluminium

foil, kompor gas, plastik steril, tisu, kertas label, kamera dan alat tulis.

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi dengan teknik pengambilan
sampel secara acak (random sampling). Sampel benih padi diambil dari gudang
penyimpanan TTP Siak. Sampel yang diperoleh dari gudang penyimpanan benih
selanjutnya dilakukan pengamatan di laboratorium.

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Pengambilan Sampel

Varietas padi yang diambil adalah tiga varietas yang berbeda yaitu varietas
Ciherang, Logawa dan Inpara Wangi. Benih yang diambil adalah benih dalam
kualitas yang baik seperti bernas dan tidak rusak fisik. Setiap masing-masing
varietas diambil sebanyak 500 g dan dimasukkan ke dalam plastik steril,
selanjutnya disimpan dalam cool box yang berukuran 30 x 19 x 19 cm. Kemudian
dibawa ke Laboratorium PEMTA (Lampian 2).
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3.4.2. Pembuatan Medium PDA

Pembuatan medium PDA dilakukan dengan cara melarutkan 10,8 ¢
serbuk PDA instan ke dalam Labu Erlenmeyer yang berisi 270 ml akuades,
selanjutnya diberi penutup menggunakan aluminium foil pada mulut Labu
Erlenmeyer untuk mengurangi penguapan. Kemudian dipanaskan dan
dihomogenkan menggunakan hot plate with magnetic stirrer sampai mendidih.
Setelah bahan homogen kemudian media disterilkan dalam presto selama 15
menit (Lampiran 3).
3.4.3. Sterilisasi Alat dan Bahan

Sterilisasi alat dilakukan dengan cara mencuci alat-alat yang digunakan
sampai bersih kemudian dikeringkan menggunakan tisu. Alat yang telah bersih
dibungkus menggunakan aluminium foil bila alat terbuat dari logam. Selanjutnya
dilakukan sterilisasi dengan cara memasukkan semua alat dan bahan (media) ke
dalam presto selama 15 menit (Lampiran 4).
3.4.4. lsolasi

Varietas padi yang diambil masing-masing perlakuan sebanyak 1 gram
benih secara acak, kemudian disuspensikan ke dalam 9 mL larutan NaCl fisiologis
steril 0,85% lalu di shaker. Dari air suspensi dilakukan pengenceran bertingkat
sebanyak 3 kali pengenceran, di mana untuk pengenceran 10™" air suspensi diambil
sebanyak 1 mL dari inokulum lalu dimasukkan kedalam tabung reaksi yang telah
berisi 9 mL NaCl fisiologis steril dan seterusnya hingga pengenceran 10
Kemudian suspensi dari pengenceran 102, 103 dan 10* diambil sebanyak 0,2
mL untuk ditumbuhkan pada media PDA (Risnawaty dkk., 2012). Setelah PDA
mengeras kemudian larutan suspensi ditumbuhkan dengan metode cawan tuang
dan diinkubasikan pada suhu ruang selama 3—7 x 24 jam (Lampiran 5).
3.4.5. Pemurniaan Isolat Fungi

Isolat fungi yang telah tumbuh diamati karakteristik makroskopisnya.
Isolat yang memiliki karakteristik yang sama dinyatakan sebagai strain yang
sama. Isolat fungi yang tumbuh tersebut, selanjutnya dimurnikan pada Cawan
Petri steril yang berisi medium PDA steril + chloramphenicol sebanyak 100 mg
dan diinkubasi ke dalam inkubator selama 3—7 x 24 jam dengan suhu kamar 37°C

(Lampiran 6).
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3.5. Parameter Pengamatan
3.5.1. Isolat dan Populasi Fungi
Setelah tumbuh koloni dihitung dengan colony counter (Waluyo., 2008).

Jumlah koloni dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

1 1
vol.sampel  faktor pengenceran

Populasi koloni/ml = x jumlah koloni dalam cawan

3.5.2. Karakteristik Makroskopis

Fungi yang telah didapatkan dari hasil inkubasi diamati karakteristik
makroskopisnya. Karakteristik makroskopis yang diamati meliputi warna koloni,
tekstur koloni, dan topografi koloni (Wulandari dkk., 2014). Karakteristik
makroskopis yang diamati disajikan pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Pengamatan Morfologi Makroskopis

Variabel Karakteristik
Tekstur Koloni Absent, Cattony, Velvety.
Topografi Koloni Rugose, Umbonate, Verrugose.
Warna Koloni Bewarna (Putih, Putih Keabuan, Hitam, Hitam

Keabuan, Coklat Kekuningan, Coklat Kehitaman,
dan Hijau Tua)

3.5.3. Karakteristik Mikroskopis

Identifikasi secara mikroskopis merujuk pada Mathur dan Kongsdal
(2003), dengan mengidentifikasi fungi di bawah mikroskop untuk melihat ada
atau tidaknya spora, bentuk spora (bulat, melengkung, memanjang, silendris) dan
tipe hifa (septa atau asepta). Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan
mengambil fungi menggunakan Jarum Ose kemudian diletakkan pada kaca objek
yang telah dibersihkan, kemudian ditutup dengan kaca penutup dan diamati di
bawah mikroskop.
3.5.4. Genus Fungi

Genus fungi diidentifikasi berdasarkan karakteristik makroskopis dan
mikroskopis. Identifikasi dilakukan dengan merujuk kepada Barnet and Hunter
(1998), Campbell, C.K. et al., (2013) dan Gandjar et.al., (1999).
3.5.5. Uji Patogenisitas Fungi

Pengujian patogenisitas fungi merujuk pada Hanif dan Susanti (2019). Uji
Patogenitas dilakukan terhadap setiap isolat hasil pemurnian. Uji ini dilakukan

dengan cara melakukan sterilisasi benih padi terlebih dahulu. Sterilisasi dilakukan
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dengan cara merendam benih padi ke dalam NaOCIl 5% selama 3 menit,
selanjutnya dibilas dengan air steril sebanyak 3 kali, lalu dikeringkan di atas tisu
steril dalam LAF. Benih padi yang telah steril diletakkan pada media PDA yang
berisi biakan murni fungi patogen berumur 7 hari sebanyak 10 benih untuk setiap
fungi, dan untuk kontrol benih ditanam pada media PDA steril tanpa biakan fungi
patogen, selanjutnya benih diinkubasi selama 21 hari pada suhu ruang.
Pengamatan dilakukan dengan memperhatikan benih yang tidak berkecambah,
kecambah nekrosis, maupun kecambah mati untuk menentukan isolat fungi yang
diperoleh sebagai patogen. Persentase infeksi dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

. > BT, KM, TK, NK
Persentase Infeksi = - » - x 100%
Y Benih yang diinkubasi

Keterangan :

BT  :Benih Tumbuh
KM : Kecambah Mati
TK  :Tidak Kecambah
NK  : Nekrosis

3.6. Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam

bentuk tabel dan gambar.
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Diperoleh 6 marga fungi dari tiga varietas benih padi yaitu Aspergillus
(1,5%10%); Curvularia (5x10%); dan Mucor (5x103) pada varietas Inpara
Wangi, Cercospora (1,0x10%) dan Colletotrichum (5x103) pada varietas
Ciherang, Rhizoctonia (5 x103) pada varietas Logawa.

2. Seluruh marga fungi yang diperoleh bersifat patogen terhadap ketiga varietas

benih padi. Hal ini ditunjukkan oleh insidensi penyakit sebesar 90-100%.

5.2. Saran

Perlu dilakukan perlakuan perawatan benih secara mekanis, fisis dan
kimia terhadap ketiga varietas benih padi sebelum dilakukan penanaman. Perlu
melakukan pembersihan benih mulai dari pascapanen sampai pada penyimpanan
seperti menurunkan kadar air pada benih sehingga tidak memungkinkan patogen

untuk tumbuh.
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Lampiran 1. Alur Penelitian
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Lampiran 2. Pengambilan Sampel

3. Pengeringan Benih Padi di TTP 4. Pengambilan Benih Padi Sebanyak
500 gram Setiap Varietas

5. Foto Bersama Petani
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Lampiran 3. Pembuatan Medium PDA

1. Menimbang Media PDA

3. Melarutkan PDA ke dalam
Aquades

5. Sterilisasi Media PDA

4. Menghomogenkan Media PDA
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Lampiran 4. Sterilisasi Alat dan Bahan

1. Membungkus Alat Menggunakan
Aluminium foil

3. Alat yang Telah disteril kemudian
Pindah ke Laminar Air Flow

2. Sterilisasi Alat Menggunakan Presto
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Lampiran 5. Isolasi

3. Melarutkan Nacl ke dalam 4. Pengenceran Bertingkat Sebanyak
Aquades Tiga Kali

5. Menghomogenkan Larutan 6. Suspensi dari Pengenceran
di Tumbuhkan dimedium PDA

44



Lampiran 6. Pemurniaan Isolat Fungi

1. Penyiapan Media

2. Menuangkan Media ke dalam Petri

3. Mensterilkan Pinset dan Petri

4. Pemurniaan Isolat
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Lampiran 7. Keterangan Karakteristik Makroskopis

Tekstur :
Absent
Cattony

Velvety

Tofografi :

Rugose

Umbonate

Verrugose

Koloni dengan miselium tenggelam, permukaan agak halus.
Koloni dengan hifa aerial yang panjang dan padat, menyupai
kapas.

Koloni dengan hifa aerial yang pendek, menyerupai kain beludru.

Koloni yang memiliki alur-alur yang Kketinggiannya tidak
beraturan dan tampak merupakan garis radial dari reverse side.

Koloni yang memiliki penonjolan seperti sebuah kancing pada
bagian tengah koloni. Seringkali koloni ini juga memiliki alur-

alur garis radial.

. Koloni yang memiliki penampakan kusut dan keriput. Biasanya

koloni tidak memiliki aerial hifa.
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Lampiran 8. Uji Patogenitas Fungi

1. Perlakuan Kontrol (Tanpa Biakan Murni Patogen)

21 Hari Setelah Inkubasi

Varietas
Benih Tumbuh  Tidak Kecambah  Kecambah Mati  Nekrosis
Logawa 9 1 0 0
Ciherang 8 1 1 0
Inpara Wangi 6 2 2 0
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